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ABSTRACT 
Every child has an expert in playing diverse music,  diversity which is the intelligence given by 
Allah SWT. Musical intelligence is an intelligence that needs to be developed since childhood. 
The purpose of this article is to find out the activities of children in improving musical intelli-
gence through angklung music playing skills in PAUD institutions, namely TK Islam An-Nisa. 
This research uses a descriptive qualitative method by collecting information about problems in 
the child and school environment. So the researchers described how the learning process and 
focused on the learners. Data collection techniques with observation, interviews, and documen-
tation. The subjects in the study consisted of principals, teachers, angklung trainers, and 23 fe-
male students.  Analysis techniques in this research using interactive analysis, namely using 
data collection, data reduction, presentation of data and final results will be described clearly 
and validly. The results of research on the development of children's musical intelligence can be 
concluded that from the first meeting to the next meeting with the application of a development 
playing angklung music can increase the musical intelligence of children in group A in An-Nisa 
Islamic Kindergarten. Seen at the time when children can create a work of art through musical 
instruments angklung. 
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ABSTRAK 
Setiap anak mempunyai keahlian dalam bermain musik yang beragam, keberagaman yang 
merupakan kecerdasan yang diberi oleh Allah SWT. Kecerdasan musikal menjadi kecerdasan 
yang perlu dikembangkan sejak kecil. Adapun tujuan dalam artikel ini untuk mengetahui aktivi-
tas anak dalam meningkatkan kecerdasan musikal melalui keterampilan bermain musik angk-
lung di lembaga PAUD yaitu TK Islam An-Nisa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan mengumpulkan informasi tentang permasalahan yang ada dalam lingkungan 
anak dan sekolah. Maka peneliti mendeskriptifkan bagaimana proses pembelajarannya dan 
fokus ke peserta didik. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumen-
tasi. Subjek dalam penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, pelatih angklung dan anak 
berjumlah 23 orang peserta didik perempuan. Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan 
analisis interaktif, yaitu dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data serta hasil 
akhir akan dideskriptifkan dengan jelas dan valid. Hasil penelitian perkembangan kecerdasan 
musikal anak dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan pertama ke pertemuan selanjutnya den-
gan penerapan keterampilan bermain musik angklung dapat meningkatkan kecerdasan musikal 
anak pada kelompok A di TK Islam An-Nisa. Terlihat pada saat anak dapat menciptakan suatu 
karya seni melalui alat musik angklung. 

Kata Kunci: Angklung, Kecerdasan Musikal, Anak Usia 4-5 Tahun  
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PENDAHULUAN 
 Setiap anak mempunyai keahlian 
yang beragam. Kecerdasan menjadi 
anugerah dari Allah SWT yang perlu 
dikembangkan sejak kecil agar dapat 
bermanfaat untuk diri sendiri, masyarakat 
dan bangsa. Tetapi kecerdasan yang dimi-
liki anak saat ini belum dapat dikem-
bangkan secara optimal. Diberbagai seko-
lah masih banyak yang membengkalaikan 
kecerdasan anak tanpa ada usaha untuk 
mengembangkan kecerdasan tersebut. 
Sehingga bibit-bibit unggul yang se-
mestinya menjadi asset bangsa terbuang 
sia-sia.  

Menurut (Sugiarti, 2019, hlm. 269) 
bahwa pendidikan merupakan suatu as-
pek yang banyak dibutuhkan pada ke-
hidupan manusia. Melalui pendidikan 
kita menerima ataupun memberikan 
pemahaman pengetahuan serta keter-
ampilan atas anak. 

Sedangkan pelayanan pendidikan 
yang kurang memandang kemampuan 
dan kecerdasan anak hendak membawa 
kehilangan atas diri anak, pun berdampak 
akan kemajuan  pendidikan di Indonesia.  

Untuk bisa memperoleh kualitas 
dalam pendidikan dan memanifestasikan 
sumber daya manusia yang bermakna 
maka sudah  saatnya bagi sekolah dan 
orangtua untuk memfokuskan perhatian 
akan keahlian dan kecerdasan atas mas-
ing-masing anak.  

Salah satu upaya yang dapat guru 
lakukan untuk menambah keahlian ke-
cerdasan adalah dengan cara bermain 
musik. Bahwa musik juga sangat 
berhubungan dengan kecerdasan. 
Kegiatan mendengarkan musik atau bela-
jar musik berfungsi untuk menambah 
keahlian berbicara, pendengaran, rasa 
percaya diri, kemampuan koordinasi, ser-

ta mampu memaksimalkan kecerdasan 
pada anak. Permasalahan yang terjadi 
dilapangan adalah kedudukan musik pada 
prosedur pendidikan tidak selalu diper-
hatikan. Adakalanya guru berikut orang 
tua menyepelekan kemampuan  atau ke-
cerdasan musikal yang dimiliki anak, se-
hingga kemampuan yang dimilikinya 
tidak berkembang. Lalu bagaimana 
meningkatkan kecerdasan musikal pada 
AUD?  

Meningkatkan kecerdasan musikal 
anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan 
musik. Salah satunya di lembaga TK Is-
lam An-Nisa yang  mengupayakan untuk 
meningkatkan kecerdasan musikal anak 
melalui kegiatan seni bermain musik 
angklung. Maka melalui latar belakang 
yang telah dijelaskan di atas, dalam hal 
ini penelaah akan melaksanakan penelit-
ian di lembaga TK Islam An-Nisa yang 
mempunyai manfaat untuk anak.  

Tujuan yang hendak diraih dalam seni 
bermain musik angklung adalah untuk 
mendapatkan gambaran tentang peren-
canaan guru dalam menyiapkan seni 
bermain musik angklung, untuk menge-
tahui proses pelaksanaan seni bermain 
musik angklung dan mendeskripsikan 
h a s i l y a n g d i c a p a i a n a k d a l a m 
meningkatkan kecerdasan musikal 
melalui keterampilan bermain musik 
angklung. 

METODOLOGI 
 Pada penelitian ini menggunakan 
deskriptif kualitatif. Menurut Nurhasmah 
(2015, hlm 26) mendeskripsikan metode 
kualitatif sebagai strategi penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa 
tulisan atau lisan dari integritas seseorang 
yang mulai diamati. 
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Subjek penelitian adalah lembaga TK 
Islam An-Nisa yang berlokasi di Jl Jen-
deral Sudirman 817-819 Kelurahan Ci-
jerah Kecamatan Bandung Kulon Kota 
Bandung. TK Islam An-Nisa mempunyai 
5 rombel yaitu kelompok A-Aisyah dan 
A-Aminah yang berjumlah 50 anak didik 
dengan rentan umur 4-5 tahun dan 
kelompok B B-fatimah, B-Khadijah dan 
B-Maryam dengan rentan umur 5-6 tahun 
yang berjumlah 50 anak didik. Maka dari 
itu kami mengambil kelompok yang men-
jadi  sampel penelitian ini adalah kelom-
pok A-Aisyah dan A-Aminah anak didik 
perempuan yang berjumlah 23 orang 
menjadi subjek dalam penelitian ini kare-
na adanya keterampilan bermain musik 
angklung untuk mengembangkan kecer-
dasan musikal.  

Teknik akumulasi data yang yang di-
gunakan dalam penelitian ini yakni ob-
servasi, wawancara dan dokumentasi. 
Tahapan yang digunakan dalam akumu-
lasi data dalam penelitian ini berupa ob-
servasi ke lembaga, guru, pelatih angk-
lung, dan anak didik di TK Islam An-Nisa 
agar dapat memperoleh data tentang pen-
erapan peningkatan seni bermain musik 
angklung dalam meningkatkan kecer-
dasan musikal. Dan metode terakhir yaitu 
studi dokumentasi yang bertujuan untuk 
mendapatkan informasi tertulis yang 
diperlukan sebagai pelengkap dalam 
penelitian yang berkaitan dengan perkara 
yang sedang diteliti.  

Hasil akumulasi  data akan ditelaah 
dengan memakai model analisis interak-
tif. Menurut Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2008, hlm.246) mengutarakan 
bahwa kegiatan dalam menelaah data 
kualitatif terus dilaksanakan sampai sele-
sai. Aktivitas dalam menelaah data, yaitu: 
reduksi data, penyajian data, serta hasil 

a k h i r a k a n d i l a m p i r k a n s e c a r a 
mendeskriptifkan dengan jelas dan valid.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Dalam kegiatan wawancara bah-
wasanya guru dan pelatih angklung men-
coba membuat metode pengajaran yang 
baru untuk mengembangkan intelektual 
anak salah satunya kecerdasan musikal, 
dengan berbagai kegiatan agar anak ter-
tarik dalam pembelajaran dan mengasah 
kecerdasan sejak dini serta perkemban-
gan anak dengan menggunakan seni  
bermain musik angklung untuk mengem-
bangkan kecerdasan musikal. Penjelasan 
dari hasil interviu di atas didukung dari 
hasil pengamatan yang dilaksanakan pada 
saat kegiatan belajar mengajar, guru dan 
pelatih melakukan beberapa metode yang 
dalam penyampaian materi hal ini di-
lakukan untuk menstimulus anak dan 
membuat suasana belajar tidak mem-
bosankan.  

Kegiatan seni bermain musik angk-
lung ini dilakukan setiap minggunya di 
hari Senin. Kegiatan ini menjadi rutinitas 
anak didik guna membantu anak dalam 
meningkatkan kecerdasan musikalnya 
melalui seni bermain musik angklung.  

Observasi dilakukan pada semester 1 
tahun ajaran 2019-2020 yang dilak-
sanakan pada saat pembelajaran kegiatan 
seni bermain musik angklung di ikuti 
oleh anak didik perempuan kelompok 
usia 4-5 tahun. Hasil observasi pertama 
peserta didik sangat antusias dalam seni 
bermain musik angklung dan menun-
jukkan rasa keingintahuan dengan 
mengamati penjelasan pelatih bagaimana 
aturan membunyikan alat musik angk-
lung. Reaksi anak belum ditemukan peni-
laian yang mencakup perkembangan 
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musikal secara keseluruhan maka mem-
peroleh ikhtisar dari penilaian observasi 
peserta didik belum berkembang.  

Observasi pertama ini dianggap 
belum berkembang yang menunjukkan 
peningkatan kecerdasan musikal anak 
maka peneliti melakukan sekali lagi ob-
servasi ke peserta didik.  

Observasi selanjutnya penelit i 
mengamati proses pembelajaran anak 
saat sedang melaksanakan keterampilan 
bermain musik angklung. Guru dan 
pelatih memberikan kesempatan langsung 
terhadap anaak  didik agar mereka dapat 
mencoba membunyikan alat musik angk-
lung secara langsung dan dilakukan se-
cara bersama-sama dengan mengikuti 
arahan dari pelatih angklung.  

Dari observasi tersebut dapat disim-
pulkan penilaian bahwa ada perubahan 
yang signifikan dalam kecerdasan 
musikal anak seperti anak dapat mem-
bunyikan alat musik angklung, anak me-
nunjukkan ekspresi senangnya ketika 
bermain musik angklung, dan anak 
memahami perintah yang telah dijelaskan 
oleh ibu guru serta pelatih angklung. 

Dari 23 orang anak didik perempuan 
di kelompok A menunjukkan anak yang 
belum berkembang (BB) sebanyak 0, 
anak yang mulai berkembang (MB) se-
banyak 5, anak yang berkembang sesuai 
harapan (BSH) sebanyak 7, anak yang 
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 
11 anak. Dari keseluruhan dapat diambil 
ikhtisar bahwa hasil keseluruhan keter-
ampilan bermain musik angklung efektif 
dan bagus digunakan untuk kelompok A 
yang berumur 4-5 tahun dapat membantu 
anak berkembang dalam aspek perkem-
bangan motorik, sosial emosional dan 
terutama kecerdasan musikal anak.  

Pembahasan 

Dari penelitian yang menggu-
nakan metode deskriptif kualitatif bahwa 
perkembangan seta kecerdasan musikal 
anak dapat dijadikan alternatif metode 
dalam mengembangkan kecerdasan 
musikal dengan media angklung. Seperti 
dijelaskan oleh pendapat Afandi, (2018, 
hlm.16) bahwa musik menjadi  alat bantu 
yang berfungsi untuk merangsang kecer-
dasan intelektual dan emosional sejak 
fase bayi dalam kandungan, usia batita 
serta mendorong anak diusia prasekolah 
sampai sekolah. Menikmati musik dapat 
dilaksanakan dengan cara yang beraneka 
m a c a m . S a l a h s a t u n y a d e n g a n 
memainkan alat musik  angklung. Peneli-
ti melaksanakan interviu terhadap para 
pihak di lembaga terkait pengkajian yang 
dilaksanakan, adapun hasil dari wawan-
cara dengan guru kelas A dapat diambiil 
iktisar bahwa dengan adanya seni 
bermain musik angklung sangat memban-
tu dalam kecerdasan musikal karena den-
gan adanya pembelajaran seperti ini guru 
menjadi tahu dimana kemampuan serta  
kesukaan anak didiknya.  

Peneliti juga melaksanakan inter-
view terhadap guru kelompok A, dan 
pelatih angklung TK Islam An-Nisa bah-
wa adanya penyusunan rencana program 
pembelajaran dari mulai Prota, Prosem, 
rppm sampai dengan perencanaan harian. 
Sehingga pembelajaran dapat terlaksana 
dengan baik.  

Has i l pengka j i an in i juga 
didukung dan searah dengan gagasan 
yang telah dikatakan Prastowo (2017, 
hlm 43) bahwa perencanaan yang baik 
akan berperan menentukan hasil yang 
baik.  

KESIMPULAN  
Pembelajaran yang dilaksanakan 

di TK Islam An-Nisa berdasarkan penelit-
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ian bisa diambil ikhtisar bahwa ada pe-
rubahan yang signifikan dalam kecer-
dasan musikal anak seperti anak dapat 
memainkan alat musik angklung, anak 
menunjukkan ekspresi senangnya ketika 
bermain musik angklung, dan anak 
memahami perintah yang telah dijelaskan 
oleh ibu guru serta pelatih angklung.  

Dan dengan adanya keterampilan 
bermain musik angklung sangat memban-
tu dalam kecerdasan musikal karena den-
gan adanya pembelajaran seperti ini guru 
menjadi tahu dimana kemampuan serta  
kesukaan anak didiknya.  

M a k a d e n g a n d e m i k i a n 
berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa penerapan 
keterampilan bermain musik angklung 
dapat meningkatkan kecerdasan musikal 
pada anak usia 4-5 tahun. 
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